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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat 

terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas 

sendiri, maupun di dalam suatu kelompok tertentu. Dipahami ataupun tidak 

dipahami, sesungguhnya sebagian besar aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari 

kita merupakan kegiatan belajar. 

Belajar adalah key term, „istilah kunci‟ yang paling vital dalam setiap 

usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada 

pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat tempat yang 

luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya kependidikan, 

misalnya psikologi pendidikan dan psikologi belajar.
1
 

Belajar dikatakan kurang optimal apabila seorang belum bisa membagi 

waktu antara pentingnya belajar dan bermain, usia anak-anak merupakan usia 

bermain bagi mereka jadi mereka belum mampu berfikir panjang untuk memilih 

mana yang lebih penting antara belajar dan bermain. Disini diperlukan bimbingan 

dan dampingan dari orang tua untuk membantu anak supaya bisa membagi waktu 

kapan ia harus bermain dan kapan ia harus belajar, terkadang orang tua tidak 

begitu memperhatikan anak-anak nya dalam hal mengatur waktu karena bagi para 

orang tua selama anaknya sudah mau belajar itu sudah cukup meskipun hanya 

                                                           
1
Muhibbin Syah, Pskologi Belajar. (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hal, 59 



2 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

dalam waktu sebentar saja. Disitulah keoptimalan belajar seorang anak menjadi 

berkurang dan menimbulkan efek tidak baik bagi diri dan prestasi anak. 

Belajar dapat disebut optimal ketika anak telah dapat menyadari kapan 

waktu dia belajar dan dapat pula mengurangi waktu bermain tanpa harus 

dingatkan dan dipaksa (kemauan sendiri) dan tentunya tetap dalam bimbingan 

orang tua, karena meskipun seorang anak belajar dengan giat namun tanpa 

didampingi oleh orang tua hasilnya akan sama saja dengan ia tidak belajar. Hal 

tersebu dikarenakan bahwa dalam proses belajar anak tidak sepenuhnya 

memahami materi apa yang ia pelajari. Maka dari itu dalam proses belajar seorang 

anak harus didampingi oleh orang tua. 

Proses belajar anak akan lebih optimal apabila anak dapat memanfaatkan 

waktu yang telah disediakan dan serius dalam belajar sehingga dia dapat mencapai 

tujuan yangdiinginkan (dalam berprestasi). Optimalnya belajar seseorang tidak 

bisa diukur dengan berapa lama waktu yang dihabiskan dalam belajar akan tetapi 

seberapa serius dia memanfaatkan waktu itu untuk memahami materi-materi yang 

sedang ia pelajari. 

Muhammad Luki Amri Abdullah, siswa kelas VIII Mts yang mempunyai 

hobi bermain dan mengotak-atik mesin sehingga lupa waktu serta kurang optimal 

dalam belajar yang mengakibatkan nilai akdemik nya merosot, setiap hari, 

sepulang sekolah Luki selalu pergi ke bengkel untuk menyalurkan hobi nya dan 

akan pulang ketika sore hari, sheingga di waktu malam ia gunakan untuk bermain. 

Akan tetapi, ketika di siang hari Luki tidak ke bengkel ia selalu menghabiskan 
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waktunya dengan pergi bermain bersama teman-temannya dan tidak ingat lagi 

dengan pelajaran atau pekerjaan rumah yang di dapat dari sekolah nya. 

Di sekolah, konseli tergolong siswa yang memiliki kemampuan sedang, 

akan tetapi karena kurang memperhatikan guru dan malas-malasan di dalam kelas 

Luki mendapatkan nilai yang tidak sesuai dengan kemampuannya. Luki (konseli) 

juga mengatakan bahwa tidak lagi tertarik dengan pelajaran-pelajaran akademik di 

sekolahnya, ia merasa kebih tertarik dengan hobinya di bengkel. 

Disini peran orang tua sangatlah penting bagi tumbuh kembang anak, 

dimana orang tua harus berperan penuh untuk membangun karakter dan 

pendidikan anak untuk bekal ketika dewasa nanti.Pentingnya peran orang tua 

dalam pendidikan anak-anak bukanlah hal yang dapat disepelekan. Keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan anak-anak terbukti memberikan banyak dampak 

positif bagi anak-anak dan pada perkembangannya anak-anak tersebut banyak 

yang mencapai kesuksesan tatkala mereka menginjak usia dewasa dan terjun 

kedalam dunia sosial yang sebenarnya
2
. 

Akan tetapi jika orangtua kurang berperan dalam tumbuh kembang anak 

akan berakibat fatal bagi anak, karena anak-anak masih membutuhkan perhatian 

dan perlindungan dari orang tua.Apabila orangtua tidak berperan didalamnya, 

maka anak akan merasa kurang perhatian dan akan bertindak seenaknya sendiri, 

tidak lagi memperhatikan kondisi sekeliling bahkan tidak menutup kemungkinan 

bahwa anak akan melakukan hal-hal yang tidak diinginkan, seperti berbohong, 

tertutup pada keluarga dan menyendiri. 

                                                           
2
Rendra, Pentingnya Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak-Anak,  

(http://dbagus.com/pentingnya-peran-orang-tua-dalam-pendidikan-anak-anak) diakses pada 

tanggal 23 Maret 2016) 

http://dbagus.com/pentingnya-peran-orang-tua-dalam-pendidikan-anak-anak
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Peneliti ingin sekali membantu konseli supaya dapat belajar dengan 

optimal kembali tanpa menghentikan hobi yang sekarang sedang ia tekuni dan 

mencapai nilai-nilai yang bagus dalam setiap pelajaran dan meningkatkan 

prestasinya. Dengan terapi restructuring kognitif yang dirasa efektif, peneliti 

berharap agar tercipta pemikiran baru yang diharapkan, melalui modifikasi 

tingkah laku yang bisa didefinisikan secara operasional, diamati dan diukur.
3
 

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Bimbingan dan Konseling Islam dengan Strategi Restructuring 

Kognitif untuk Optimalisasi Belajar Seorang Siswa Kelas VIII di MTS Nurul 

Huda Sawo  Dukun Gresik.”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

penulis dapat merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelotian ini, yaitu: 

1. Bagaimana proses strategiRestructuring Kognitifuntuk optimalisasi belajar 

seorang siswa kelas VIII MTS Nurul Huda di Desa Sawo Dukun Gresik ? 

2. Bagaimana hasil akhir strategiRestructuring Kognitif untuk optimalisasi belajar 

seorang siswa kelas VIII MTS Nurul Huda di Desa Sawo Dukun Gresik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendiskripsikan proses strategiRestructuring Kognitif untuk optimalisasi 

belajar anak kelas VIII MTS Nurul Huda Sawo Dukun Gresik. 

                                                           
3
Gerald Corey, Teori dan Praktik Konseling & Psikoterapi, cet.VII, (Bandung : Refika 

Aditama, 2013),hal.193 
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2. Mengetahui hasil akhir strategiRestructuring Kognitif untuk optimalisasi 

belajar anak kelas VIII MTS Nurul Huda sawo Dukun Gresik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Setiap hasil penelitian tentu memiliki arti, makna dan manfaat baik yang 

berkaitan dengan manfaat secara teoritis maupun manfaat praktis. Adapun 

manfaat dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dan informasi yang berarti untuk mengoptimalkan belajar anak melalui terapi 

restrukturing kognitif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan sumbangan bagi upaya pengembangan wawasan keilmuan 

bidang Bimbingna Konseling Islam, khususnya konsentrasi karir terhadap 

optimalisasi belajar anak. 

b. Menambah referensi bagi khalayak umum terkait Bimbingan dan 

Konseling Islam dengan strategi restrukturing kognitif untuk optimalisasi 

belajar anak. 

c. Bagi orangtua nantinya dari penelitian ini diharapkan menjadi inspirasi 

dan masukan yang positif sebagai upaya dalam mengoptimalkan 

belajarsehingga anak tersebut dapat berhasil dan menyesuaikan diri seperti 

anak lain pada umumnya. 

 



6 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

E. Definisi Konsep 

Peneliti memaparkan3 (tiga) istilahyang perlu dijelaskanyaitu: 

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

Dalam bukunya, Tohari Musnamar mendefinisikan Bimbingan dan 

Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar 

menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya 

hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
4
 

Menurut Ahmad Mubarok, MA menyatakan dalam bukunya konseling 

agama teori dan kasus, pengertian Bimbingan Konseling Islam adalah usaha 

pemberian bantuan kepada seorang atau kelompok orang yang sedang 

mengalami kesulitan lahir dan batin dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya 

dengan menggunakan pendekatan agama, yakni dengan membangkitkan 

kekuatan getaran batin didalam dirinya untuk mendorong mengatasi masalah 

yang dihadapinya.
5
 

Sedangkan menurut Dra. Hallen A, M.Pd dalam bukunya Drs. Syamsul 

Munir Amin, M.A. menyatakan bahwa Bimbingan dan Konseling Islami 

adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinu, dan sistematis, kepada 

setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama 

yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai 

yang terkandung di dalam Al Qur‟an dan Al Hadits Rasulullah Saw.kedalam 

                                                           
4
Tohari Musnamar,  Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam , 

(Yogyakarta: UII Press, 1992),  hal. 15 
5
Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, Cet. 1 (Jakarta : Bina Rencana 

Pariwara, 2002), hal. 4-5  
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dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al Qur‟an, 

dan Al Hadits.
6
 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Bimbingan dan 

Konseling Islam adalah suatu proses atau aktifitas pemberian bantuan berupa 

bimbingan kepada individu yang membutuhkan, untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya agar klien dapat mengembangkan potensi akal fikiran dan 

kejiwaannya, keimanan serta dapat menanggulangi problematika hidupnya 

dengan baik dan benar secara mandiri berdasarkan Al-Qur‟an dan Sunnah 

Rasul, sehingga dalam hidupnya mendapat petunjuk dari Allah SWT. 

2. Restrukturing Kognitif 

Menurut Cormierstrategi pengubahan pola berfikir, merupakan salah satu 

strategi atau prosedur membantu klien untuk menetapkan hubungan antara 

persepsi dan kognisinya dengan emosi dan perilakunya dan untuk 

mengidentifikasi persepsi dan kognisi tersebut dengan persepsi yang lebih 

meningkatkan diri.
7
 

Menurut Nursalimstrategipengubahan pola berfikir tidak hanya membantu 

klien mengenal dan menghentikan pikiran-pikiran negatif /yang merusak diri, 

tetapi juga mengganti pikiran-pikirantersebut dengan pikiran yang positif. Dari 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategiCognitive Restucturing 

(CR)adalah strategi konseling untuk membantu klien mengenal pikiran- pikiran 

negatif pada dirinya dan hubungan antara persepsi dan kognisinya dengan 

emosi dan perilakunya, dan menghentikan serta mengganti pikiran-pikiran 

                                                           
6
Drs. Syamsul Munir Amin M.A, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : 

AMZAH,2010), hal. 23 
7
Journal.unnes.ac.id>article>view file (diakses pada tanggal 20 Juli 2016) 
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negatif tersebut dengan pikiran yang lebih positifhingga dapat berfikir secara 

rasional danlogisdengan tujuan untuk lebih meningkatkan diri
8
. Ada beberapa 

langkah dalam terapi restructuring kognitif, tetapi disini penulis hanya 

memakai 2 (dua) langkah untuk menghadapi klien, yaitu: memeriksa 

alternative dan reframing.
9
 Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 

a. Memeriksa alternative, yaitu mengarahkan klien untuk memilih dan 

mengenali kognisi alternatif (cara lain) yang dapat meredam masalah yang 

ada.
10

 

b. Reframing, yaitu merubah sudut pandang yang semula adalah sudut 

pandang yang belum sesuai menjadi sudut pandang yang lebih baik.
11

 

3. Optimalisasi Belajar 

Belajar yang optimal adalah belajar yang dimana seseorang merasa 

nyaman dan menyenangkan sehingga informasi yang dipelajari dapat dengan 

mudah diserap oleh seseorang.
12

 Sebaliknya, belajar non optimal adalah 

dimana informasi yang dipelajari tidak dapat diserap dengan mudah karena 

adanya ketidaksenangan atau ketidaknyamanan. Optimalisasi belajar menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah optimalisasi berasal dari kata optimal 

yang berarti terbaik atau tertinggi.Jadi, optimalisasi adalah suatu proses 

meninggikan atau meningkatkan.
13

 Dapat disimpulkan bahwa optimalisasi 

belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorangsecara optimal dan 

                                                           
8
Journal.unnes.ac.id>article>view file (diakses pada tanggal 20 Juli 2016) 

9
Imron, Mengenal Terapi Kognitif, (http://imron46.blogspot.co.id/2009/02/terapi-

kognitif.html) diakses 30 Maret 2016 
10

 Setio Melfiati, Psikriatri, (Jakarta: EGC, 1994),  hal.639 
11

Waidi,Self empowerment by NLP, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2007), hal. 4 
12

Rini Utami Aziz, Anak Sulit Belajar, (Solo: Tiga Serangkai, 2006), hal. 33 
13

Depdikbud. 1995. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka. 
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sistematis untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

F. Metode Penelitian 

Adapun beberapa metode yang penulis pergunakan antara lain : 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian inimetode yang digunakan peneliti adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Sebagaimana dalam buku Lexy J. Moleong metode 

penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa  kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang teramati.
14

 

Penelitian ini berbentuk studi kasus, penelitian studi kasus adalah 

penelitian yang mendalam tentang individu, satu kelompok, satu organisasi, 

satu program kegiatan, dan sebagainya dalam waktu tertentu. Tujuannya untuk 

memperoleh diskripsi yang utuh dan mendalam. 

Kasus menghasilkan data untuk selanjutnya dianalisis untu menghasilkan 

teori. Penelitian studi kasus dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam 

terhadap suatu gejala tertentu dari kasus yang diteliti oleh peneliti.
15

 

Jadi, jenis penelitian yang berbentuk studi kasus adalah penelitian 

dilakukan secara mendalam, maksudnya pengumpulan data secara lengkap dan 

dilakukan secara intensif dengan mengikuti dan mengamati perilaku ataupun 

dampak yang terjadi pada anak yang kurang optimal dalam belajar. 

 

                                                           
14

Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosda Karya, 2007), hal.127 
15

Sumadi Subrata, Metode Penelitian,(Jakarta :PT Remaja Grafindo Persada, 2005),hal 

54 
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2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitianadalah sasaran dan lokasi yang akan dijadikan penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek sasaran penelitian adalah anak yang 

mengalami belajar kurang optimal yaitu: 

Nama    : Muhammad Luki Amri Abdullah 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

Tempat dan Tanggal Lahir  : Gresik, 23 Juli 2002 

Agama    : Islam 

Anak ke-    : 1 (pertama) 

Status Dalam Keluarga  : Anak Kandung 

Alamat    : Sawo Dukun Gresik 

Asal Sekolah   : MI Nurul Huda 

Alamat Sekolah   : Mts Nurul Huda 

Nama Orang Tua 

a. Ayah    : Tafsir 

b. Ibu    : Muniroh 

Alamat Orang Tua   : Sawo Dukun Gresik 

Agama    : Islam 

Pekerjaan Orang Tua 

a. Ayah    : Tani 

b. Ibu    : Tani 
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3. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan penelitian merupakan langkah-langkahpelaksanaan penelitian  

agar terarah dan sistemastis. 

a. Tahap pra lapangan 

1) Menyusun Rencana Penelitian (perencanaan) 

 Penelitimembuat rumusan masalah yang dijadikan obyek  

penelitian, kemudian membuat usulan judul penelitian sebelum 

melaksanakan penelitian hingga membuat proposal penelitian. 

2) Memilih lapangan penelitian 

 Pemilihan dalam memilih penelitian lapangan adalah dengan cara 

mempertimbangkan teori apakah yang sesuai dengan kenyataan yang 

ada dilapangan. Berdasarkan pertimbangan peneliti memilih penelitian 

lapangan di Desa Sawo Kecamatan Dukun Kabupaen Gresik sebagai 

obyek atau lokasi penelitian karena memangterdapatanak yang 

mengalami rendah motivasi belajar. 

3) Mengurus surat izin 

Setelah memilih lapangan penelitian, peneliti mengurus surat izin 

kepada ketua jurusan BKI, dan dekan fakultas dakwah dan komunikasi. 

Peneliti juga mengurus perizinan kepada pihakkonseli beserta keluarga 

yang bersangkutan dalam penelitian ini 

 

4) Menjajaki dan menilai keadaan lingkungan 
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Peneliti terjun langsung kelapangan untuk mewawancarai orang-

orang yang terkait agar mengetahui langkah selanjutnya yangmenjadi 

keputusan peneliti selanjutnya. 

5) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Peneliti menyiapkan sejumlah perlengkapan penelitian 

baikhardtools maupun softtools, seperti alat tulis, buku, map, 

laptop,pedoman wawancara, izin penelitian dan semua yang 

berhubungandengan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 

deskripsidata di lapangan. 

b. Tahap Lapangan 

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Untuk memasuki lapangan, peneliti perlu memahami latar 

belakang penelitian, bisa menempatkan diri, menyesuaikan penampilan 

dengan kebiasaan dari tempat penelitian terlebih dahulu, selain itu 

mempersiapkan fisik maupun mental juga diperlukan agar penelitian 

berjalan dengan lancar dan efektif. 

2) Memasuki Lapangan 

Dalammemasukilapangan,seorangpenelitimenciptakan hubungan 

antara peneliti dan subyek yang sudah melebur sehinggaseolah-olah 

tidak lagi ada dinding pemisah diantara keduanya.Selain itupenyesuaian 

bahasa juga diperlukan, karena dalammenciptakanhubungan diperlukan 

bahasa yang sama antarapeneliti dan subyek. Sehingga subyekdengan 

sukarela memberikan informasi yang diperlukan. 



13 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data 

Dalam tahap ini peneliti mulai memperhatikan waktu, 

tenaga,biaya, serta pembuatan filed notes. Filed notes atau catatan 

lapangan dibuat peneliti sewaktu melakukan pengamatan, wawancara, 

atau menyaksikan suatu kejadian tertentu.Dalampengumpulan data 

peneliti juga memperhatikan sumber data lainnya seperti: dokumen, 

laporan, foto, gambar yang sekiranya perlu dijadikan informasi bagi 

peneliti. 

c. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan suatu proses mengorganisasikan dan 

mengurtutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

peneliti menganalisis data dari lapangan kemudian peneliti menyajiakan 

data dengan cara mendeskripsikan masalah anak yang mengalami belajar 

kurang optimal. 

d. Tahap Penulisan Laporan 

Peneliti menyusun data yang selama ini yang diperoleh selama 

penelitian di lapangan. Penulisan laporan ditulis sesuai fakta yang ada 

dilapangan. Setting pertama, penelitian yang meliputi deskripsi tentang 

sekolah dan konseli. Setting kedua, upaya bimbingan konseling dengan 

terapi behavior dalam meningkatkan keterampilan baca tulis siswa 
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penderita dyslexia. Setting ketiga, analisa upaya bimbingan konseling 

dengan terapi behavior dalam meningkatkan motivasi belajar anak. 

4. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data 

Jenis data yang digunakan  pada penelitian ini adalah data yang 

bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam bentuk 

verbal atau deskriptif  bukan dalam bentuk angka. Adapun jenis data pada 

penelitian ini adalah : 

1) Data Primer 

Data primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama di lapangan. 

Yang mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi tentang latar 

belakang dan menggali data, tentang pengaalaman orang tua dalam 

menangani anaknya yang kurang optimal dalam belajar, kiat-kiat, 

cara-cara, serta bimbingan apa saja sehingga anaknya yang kurang 

optimal dalam belajar bisa diteliti. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder. Diperoleh dari gambaran lokasi penelitian, keadaan 

lingkungan anak, riwayat pendidikan anak, dan perilaku keseharian 

anak.
16

 

b. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh. 

                                                           
16

Burhan Bungin,Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif .  

(Surabaya: Universitas Airlangga. 2001). hal: 128 
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1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh 

penulis dilapangan yaitu informasi dari orangtua anak, teman dan 

lingkungan anak tersebut tinggal yang diberikan pengamat dan 

pengamat yang memberikan kesimpulan. 

2) Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari orang 

lain sebagai pendukung guna melengkapi data yang penulis peroleh 

dari data primer.
17

 Sumber ini bisa diperoleh dari keluarga anak, 

tetangga anak, dan teman anak. Dalam penelitian ini data diambil dari 

keluarga dan tetangga klien,serta teman klien. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang 

diperlukan. Adapun teknik yang akan peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 

1) Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 

Interview atau wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini teknik wawancara 

dilakukan terhadap konseli dan informan guna mendapatkan data-data 

yang mendukung dalam penelitian bimbingan dan konseling islam 

denganterapi restrukturing kognitif untuk optimalisasi belajar anak. 

2) Observasi 

Observasi adalah peninjauan secara cermat, dalam penelitian 

bimbingan dan konseling islam dengan strategirestructuring kognitifuntuk 

                                                           
17

Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek . (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta. 2002), hal: 129 
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optimalisasi belajar anak, peneliti akan melihat dan bahkan terlibat secara 

langsung bagaimana kehidupan sehari-hari yang terjadi pada konseli.
18

 

Dalam melaksanakan pengamatan ini sebelumnya peneliti akan 

mengadakan pendekatan dengan subyek penelitian sehingga terjadi 

keakraban antara peneliti dengan subyek penelitian. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan 

percakapan, menyangkut persoalan pribadi, memerlukan interpretasi yang 

berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa tersebut.
19

 

Tabel 1.1 

Jenis, sumber data dan teknik pengumpulan data 

No Jenis Data Sumber Data TPD 

1 Gambaran umum lokasi penelitian Informan I+O+D 

2 Deskripsi latar belakang konselor, 

konseli dan keluarga 

Konseli, 

keluarga dan 

informan 

I+O 

3 Bentuk-bentuk masalah yang dialami 

siswa belajar kurang optimal 

Keluarga dan 

informan 

I+O 

4 Pelaksanaan bimbingan dan 

konseling 

Konseli dan 

konselor 

I+O 

5 Perubahan perilaku konseli setelah 

pelaksanaan bimbingan dan 

konseling islam 

I+O  

                                                           
18

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R Dan D, (Bandung : Alfabeta, 

2011), hal.231 
19

Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

2006), hal.130 
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Keterangan : 

TPD : Teknik Pengumpulan data 

I : Interview 

O : Observasi 

D : Dokumentasi 

6. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis dataadalah sebuah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data 

dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 

selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
20

 

Teknik analisis data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data 

diperoleh, yang mana analisis data bertujuan untuk mengetahui proses 

pelaksanaan bimbingan dan konseling islam dengan terapi kognitif untuk 

mengoptimalkan belajar anak. Untuk mengetahui hasil dari proses pelaksanaan 

tersebut menggunakan teknik analisis data secara deskriptif kualitatif yaitu 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-milah dengan satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukannya pola, dan menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.
21

 

                                                           
20

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R Dan D, (Bandung : Alfabeta, 

2011), hal.224 
21

Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosda Karya, 2007), hal.248 
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Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif komparatif, yaitu membandingkan pelaksanaan praktek konseling 

dengan kriteria keberhasilan secara teoritik, membandingkan kondisi awal 

konseli sebelum proses konseling dengan kondisi setelah pelaksanaan proses 

konseling. 

7. Teknik Keabsahan Data 

Dalam hal ini peneliti sebagai instrumennya langsung menganalisa data 

lapangan untuk menghindari kesalahan-kesalahan. Maka untuk mendapatkan 

hasil yang optimal dalam penelitian ini harus mengetahui tingkat keabsahan 

data, antara lain : 

a. Perpanjangan keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti berarti peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam 

waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan kekutsertaan pada latar 

penelitian. Dengan memperpanjang keikutsertaan peneliti dapat menguji 

ketidakbenaran informasi baik berasal dari responden maupun 

kesalahpahaman sendiri dalam menangkap informasi. 

Hal ini dilakukan untuk memperkuat pengumpulan data dengan kata 

lain supaya data yang terkumpul benar-benar valid dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

b. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri atau unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 
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sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 

rinci. Sehingga data tersebut dapat dipahami dan tidak diragukan lagi. 

Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci 

secraberkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Kemudian 

menelaah secara rinci sampai pada tahap awal tampak salah satu atau 

seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa. Untuk 

keperluan teknik ini menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara 

rinci bagaimana proses penemuan secara tentatif dan penelaahan secara rinci  

tersebut dapat dilakukan. 

c. Trianggulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Denzim membedakan empat macam 

triangulasi sebagai teknik pemerikasaan yang memanfaatkan penggunaan 

sumber, petode penyidik dan teori. 

Triangulasi sebagai sumber berita membandingkan data, mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal inidapat dicapai dengan 

jalan : 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan adat hasil wawancara 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang di depan umun 

dengan apa yang dikatakan orang secara pribadi. 

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
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4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan 

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan 

Triangulasi dengan metode Patton terdapat dua strategi yaitu : 

a) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data 

b) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 

metode yang sama 

Jadi triangulasi peneliti dapat mengetahui temuannya dengan jalan 

membandingkan dengan berbagai sumber, metode dan teori.Untuk itu 

peneliti dapat melakukan dengan jalan : 

a) Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan 

b) Mengeceknya dengan berbagai sumber data 

c) Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data 

dapat dilakukan.
22

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab pokok bahasan 

yang meliputi: 

 

                                                           
22

Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosda Karya, 2007).hal.327-

332 
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1. Bagian awal 

Bagian awal terdiri dari : judul penelitian (sampul), persetujuan pembimbing skripsi, 

pengesahan tim penguji, motto, persembahan, penyataan otensitas skripsi, abstrak, 

kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. 

2. Bagian inti 

Bab pertama :Pendahuluan yangterdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua : Kerangka teoritik meliputi kajian pustaka yang membahas 

tentang pengertian Bimbingan dan Konseling Islam, Pengertian Terapi 

Restrukturing Kognitif, Tahapan Terapi Rekstrukturing Kognitif, Pengertian 

Optimalisasi Belajar Anak. 

Bab ketiga :Di dalam penyajian data, meliputi tentang deskripsi umum objek 

penelitian yang dipaparkan secukupnya agar pembaca mengetahui gambaran 

tentang objek yang akan dikaji dan deskripsi lokasi penelitian meliputi hasil 

penelitian. Pada bagian ini dipaparkan mengenai data dan fakta objek 

penelitian, terutama yang terkait dengan perumusan masalah yang diajukan. 

Bab keempat : Penyajian dan analisis data yang meliputipenyajian data, 

analisis, dan pembahasan. Penyajian dan analisis data berisi tentang hasil dari 

studi tentang Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi 

rekstructuringkognitif untuk optimalisasi belajar seorang siswa kelas VIII 

MTS Nurul Huda Sawo Dukun Gresik. 

Bab kelima :Penutup, penutup merupakan bagian terakhir. Di mana pada 

bagian ini akan membahas tentang kesimpulan, saran dan lampiran-lampiran. 
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3. Bagian akhir 

Dalam bagian akhir berisi tentang daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 


